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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Evaluasi Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja pada Bengkel BRT Trans Semarang di Terminal 

Penggaron dapat diambil kesimpulan :  

IV.1.1. Hasil penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di BRT Trans 

Semarang di Terminal Penggaron : 

a. Berdasarkan hasil survei dan analisis, penerapan prinsip 5R  

(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin) diperoleh prosentase 

ringkas sebesar 34 %, Rapi sebesar 34 %, Resik sebesar 50 %, 

Rawat sebesar 34 %, dan rajin sebesar 34 %. Sehingga dapat 

disimpulkan Bengkel BRT Trans Semarang belum sepenuhnya 

menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan 

standar; 

b. Belum adanya tempat khusus untuk menaruh barang sesuai 

dengan peruntukannya, diantaranya : penyimpanan pelumas/oli, 

penyimpanan sparepart, ruang istirahat pekerja, dan tempat 

sampah yang tidak sesuai standar; 

c. Pekerja bengkel tidak mengenakan Alat Pelindung Diri pada saat 

melaksanakan kegiatan. 

IV.1.2. Kendala Penerapan Keselamatan dan Kesehatan pada bengkel BRT 

Trans Semarang di Terminal Penggaron:  

a. Faktor anggaran dan biaya ; 

b. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan terhadap budaya kerja 

5R; 

c. Kurangnya sosialisasi tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 

d. Kurangnya pengawasan dari pimpinan atau pihak terkait. 

IV.1.3. Meningkatkan dan memperbaiki Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada Bengkel BRT Trans Semarang di Terminal 

Penggaron :  
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a. Setiap mekanik diwajibkan menggunakan APD lengkap untuk 

meningkatkan keselamatan dan mencegah terjadinya hal yang 

membahayakan mekanik. 

b. Menerapkan 5R pada bengkel BRT Trans Semarang di Terminal 

Penggaron agar tidak berantakan.  

IV.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Evaluasi Penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja pada Bengkel BRT Trans Semarang di Terminal 

Penggaron dapat diambil kesimpulan :  

a. Faktor fasilitas seperti kurangnya fasilitas yang ada di bengkel agar segera 

dipenuhi seperti penggunaan wearpack, sepatu safety dan semua 

kelengkapan alat pelindung diri agar diterapkan kepada para mekanik 

bengkel.  

b. Kurangnya kesadaraan dalam faktor manusia maka sudah seharusnya 

mengambil langkah-langkah dengan melakukan sosialisasi kepada para 

pekerja terkait pentingnya menjalankan pekerjaan sesuai dengan SOP 

serta membuat evaluasi kerja setiap bulan mengenai bahaya resiko yang 

ada. 

c. Sosialisasi Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada bengkel 

BRT Trans Semarang di Terminal Penggaron untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja di bengkel.
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